BABV
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya, maka diperoleh simpulan bahwa:

1. Skeptisme profesiona berpengaruh signifikan terhadap ketepatan
pemberian opini oleh auditor. Dengan demikian H, dalam pendlitian ini
diterima.

2. Pengalaman auditor tidak berpengaruh (secara statistik tidak signifikan)
terhadap ketepatan pemberian opini oleh auditor. Dengan demikian H
dalam penelitian ini ditolak.

3. Keahlian audit berpengaruh signifikan terhadap ketepatan pemberian opini
oleh auditor. Dengan demikian Hz dalam penelitian ini diterima.

4. Independens berpengaruh signifikan terhadap ketepatan pemberian opini

oleh auditor. Dengan demikian H, dalam penelitian ini diterima.

B. Keterbatasan
Daam penelitian ini masih terdapat keterbatasan-keterbatasan yang
dapat menghambat jalannya penelitian, yaitu:
1. Pendlitian hanya menguji pengaruh skeptisme profesiona, pengalaman
auditor, keahlian audit, dan independens terhadap ketepatan pemberian
opini oleh auditor. Sehingga tidak dapat menjelaskan faktor-faktor lainnya

yang mempengaruhi  ketepatan pemberian opini  oleh  auditor.
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2. Pendlitian ini menggunakan metode survey kuesioner, sehingga kesimpulan
yang dikemukakan hanya berdasarkan pada data yang terkumpul melaui

instrumen secaratertulis.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang terdapat dalam penelitian
ini, maka dapat dikemukakan beberapa saran yang dapat dijadikan untuk
pertimbangan pada penelitian selanjutnya, yaitu:

1. Pendlitian lebih lanjut disarankan untuk menambah variabel-variabel
lainnya yang diduga berpengaruh terhadap ketepatan pemberian opini oleh
auditor.

2. Pendliti selanjutnya disarankan untuk menambah metode depth interview
(wawancara secara mendalam dengan responden) agar dapat memperoleh

datayang lebih nyata dan akurat.



